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ABSTRAK

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan PT. Garuda Indonesia Denpasar. Populasi dan
sampel yang diambil adalah 35 karyawan, dengan metode penentuan sampel menggunakan teknik
sensus atau sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket dan
wawancara. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, analisis determinasi
uji F, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu, karakteristik pekerjaan
dan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Garuda Indonesia Denpasar. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan variabel lain yang secara teori memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan, Lingkungan Kerja Fisik,
Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Performance is the result of work in quality and quantity achieved by an employee in
carrying out his duties in accordance with the responsibilities given to him. The purpose of this
study was to determine the individual characteristics, job characteristics and physical work
environment on the performance of employees of PT. Garuda Indonesia Denpasar. The
population and samples taken were 35 employees, with the method of determining the sample
using the census technique or saturated sampling. Data was collected through observation,
questionnaires and interviews. The analysis technique used is multiple linear regression, analysis
of determination F test, and t test. The results showed that individual characteristics, job
characteristics and physical work environment had a positive and significant effect on the
performance of employees of PT. Garuda Indonesia Denpasar. Further research can develop this
research by using other variables which in theory have an influence on employee performance.

Keywords: Individual Characteristics, Job Characteristics, Physical Work Environment,
Employee Performance
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manajemen Sumber Daya Manusia
merupakan faktor penting yang dapat
menentukan keberhasilan suatu
perusahaan dengan cara mengatur
hubungan maupun peranan sumber daya
manusia dalam suatu perusahaan ataupun
organisasi secara efisien dan efektif.
Manusia selalu berperan aktif dan
dominan dalam setiap kegiatan organisasi
bagaimanapun canggihnya alat yang
dimiliki, jika tidak ada peran Kinerja
karyawan maka tidak akan memberikan
manfaat bagi organisasi tersebut.

Kinerja karyawan dalam suatu
organisasi  sangat  penting  dalam
mencapai tujuan organisasi tersebut.

Hasibuan (2012:89) menyatakan kinerja
merupakan hasil kerja karyawan yang
dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuali
dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam rangka mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral dan etika

PT. Garuda Indonesia Denpasar yang
berlokasi di Bali adalah Sales dan Service
Office Sugianyar No.5 Denpasar. PT
Garuda Indonesia Denpasar berupaya
untuk mengoptimalkan Kinerja karyawan
dengan memperhatikan  karakteristik
individu, karakteristik pekerjaan dan
lingkungan  kerja. Namun dalam
operasionalnya masih terjadi masalah
kinerja karyawan diantaranya realisasi
target perusahaan yang belum tercapai.

Salah satu faktor yang
mempengaruhi Kkinerja karyawan adalah
karakteristik individu. Menurut Hasibuan
(2017:86) karakteristik individu adalah
ciri khas yang menunjukkan perbedaan
seseorang tentang motivasi, inisiatif,
kemampuan untuk  tetap tegar
menghadapi tugas sampai tuntas atau
memecahkan masalah atau bagaimana
menyesuaikan perubahan yang terkait

erat dengan lingkungan yang
mempengaruhi kinerja karyawan.
Penelitian Ahmad (2019)
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menemukan  karakteristik  individu
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Andi  (2016) menemukan bahwa
karakteristik individu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan penelitian Hajati dkk (2018)
menemukan  karakteristik  individu
berpengaruh negatif terhadap Kkinerja
karyawan

Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa karyawan PT. Garuda Indonesia
Denpasar, kinerja karyawan kurang
maksimal karena terdapat permasalahan
pada karakteristik individu yang ada yaitu
karyawan belum mempunyai masa kerja,
tidak mempunyai berpengalaman dan
latar pendidikan SMA/SMK sehingga
mengakibatkan  kurangnya keahlian
dalam memahami dan melaksanakan
tugas serta kurang memberikan kontribusi
pada bidang tugasnya dan hal tersebut
merupakan masalah karakteristik individu
pada PT. Garuda Indonesia.

Kinerja karyawan tidak hanya
ditentukan oleh karakteristik individu
karyawan saja tetapi juga karakteristik
pekerjaan. Salistera (2014) menyatakan
karakteristik pekerjaan merupakan tindak
lanjut proses rancangan pekerjaan.
Masayu (2011:68) menyatakan
karakteristik pekerjaan adalah sebuah
pendekatan dalam merancang pekerjaan
yang menunjukan bagaimana pekerjaan
dideskripsikan ke dalam lima dimensi inti
yaitu keanekaragaman keterampilan,
identitas tugas, arti tugas, otonomi dan
umpan balik

Penelitian yang dilakukan oleh
Fatmah (2017) menunjukan bahwa
karakteristik  pekerjaan  berpengaruh
positif terhadap kinerja. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ramdhani dan Sridadi
(2019) menunjukan bahwa karakteristik
pekerjaan berpengaruh positif terhadap
kinerja. Penenlitian Candra (2017)
menunjukan karakteristik pekerjaan tidak
berpengaruh terhadap kinerja.

Masalah karakteristik pekerjaan pada
PT. Garuda Indonesia Denpasar yaitu
beberapa karyawan pada bagian ticketing,
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keuangan, yang belum
mempunyai keanekaragaman
keterampilan di berikan tugas di luar job
description dan ketidaksesuaian
penempatam karyawan, seperti karyawan
ticketing diberi tugas untuk mengerjakan
pembukuan keuangan sehingga hasil
kerjanya tidak memberikan umpan balik
terhadap kinerja.

Faktor lain yang mempengaruh
kinerja karyawan adalah lingkungan
kerja. Lingkungan kerja yang kondusif
memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk dapat
bekerja optimal. Menurut Sedarmayanti
(2011) lingkungan kerja fisik adalah
semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi karyawan baik
secara langsung maupun scara tidak

marketing

langsung.

Penelitian yang dilakukan oleh
Priyono dkk (2018) menemukan
lingkungan kerja fisik berpengaruh

posistif terhadap kinerja karyawan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sagay (2018) vyang
menemukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian
oleh Fitriani dkk (2018) menemukan
lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Permasalahan lingkungan kerja fisik
pada PT. Garuda Indonesia Denpasar
yaitu beberapa ruangan kerja karyawan
sedikit mengalamai kebocoran ketika
hujan dikarenakan gedung kantor yang
sudah lama sehingga karyawan sedikit
merasa terganggu karena adanya
genangan air. Suara printer yang cukup
keras juga dapat menganggu para
karyawan ketika sedang melayani
customer dan  kurang terjalinnya
hubungan yang baik antar karyawan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah

diatas, maka dapat  dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1) Apakah karakteristik individu
berpengaruh terhadap Kinerja
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karyawan pada PT. Garuda Indonesia

Denpasar?

2) Apakah  karakteristik  pekerjaan
berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Garuda Indonesia
Denpasar?

3) Apakah  lingkungan kerja  fisik
berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan PT Garuda Indonesia
Denpasar?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh

peneliti sehubungan dengan masalah

yang telah dirumuskan diatas, adalah:

1) Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh  Kkarakteristik  individu
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Garuda Indonesia Denpasar.

2) Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh  karakteristik  pekerjaan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Garuda Indonesia Denpasar.

3) Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Garuda Indonesia Denpasar.

Il KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka

1) Kinerja

Menurut Hasibuan (2012) kinerja

(prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan serta waktu.
Menurut Namawi (2017:123) indikator
kinerja adalah kualitas, kuantitas,
inovasi, kompetisi dan peningkatan
kemampuan

2) Karakteristik Individu
Menurut  Robbins  (2013:29),
karakterisiik individu adalah cara
memandang ke obyek tertentu dan

mencoba menafsirkan apa yang
dilihatnya. Indikator karakteristik
individu menurut  Mangkunegara
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(2017:81) adalah usia, jenis kelamin,
status perkawinan, masa kerja, jumlah
tanggungan dan pengalaman kerja.

3) Karakteristik Pekerjaan

Hasibuan (2011:135) menyatakan
karakteristik pekerjaan meruapakan
tingkat sejauh mana penyelesaian
pekerjaan secara keseluruhan dapat
dilihat hasilnya dan dapat dikenali
sebagai hasil kinerja seseorang.
Menurut Robbins (2016:64) Indikator
karakteristik pekerjaan adalah
Keanekaragaman keterampilan,
Identitas tugas, arti tugas, otonomi dan
umpan balik.

4) Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Sedarmayanti (2011)
lingkungan kerja fisik adalah semua
keadaan berbentuk fisik yang terdapat
di sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara
langsung  maupun  scara tidak
langsung. Menurut Robbins (2016)
indikator yang terdapat di lingkungan
kerja fisik adalah suhu udara,
penerangan, kebisingan, mutu udara
dan keamanan.

111 KERANGKA BERPIKIR DAN
HIPOTESIS
3.1 Kerangka Berpikir

Fenomsana :
hlemurumnya kinerjs karyawan pada PT. Garuda Indonesia Denpazar disshabkan
oleh kearakteristil individu vaito masa kerja yang minim, mininya pengalaman
karja, maszlzh karskteristik peketjaan ketidakzesuaian penempatan karyavan dan
masalah lingiomean kerja vaito adarmya kebocoran gedung
¥

DPokok Mazzlsh :

1} Apakah karakteristikc individu berpengarb terhadap kinerja karyawan
pada PT. Gamda Indonesia Denpazar?

2} Apakah karskzeristilc pekerjaan berpengaruh terkadap kinerja karyawan
pada PT. Gamuda Indonesia Denpazar 7

3} Apaksh lingionzan kerja fisik berpengsruh terhadap kinerja karyawan
PT Garuda Indonesia Denpasar T

+
Hipotesis ©
1} Elarskeeristi Individa

| Kezimpulan, keterbatssan dan Saran |
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3.2 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1) Karakteristik individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2) Karakteristik pekerjaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

3) Lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

IV METODE PENELITIAN
4.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada PT

Garuda Indonesia  Denpasar  yang
beralamat di Jalan Sugianyar No 5
Denpasar

4.2 Objek Penelitian

Obyek penelitian dalam penelitian ini
adalah karakteristik individu, karakteristik
pekerjaan, lingkungan kerja fisik dan
kinerja karyawan pada PT Garuda
Indonesia Denpasar

4.3 ldentifikasi Variabel

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah karakteristik individu, karakteristik
pekerjaan dan lingkungan kerja fisik
sedangkan  variabel terikat  dalam
penelitian ini kinerja karyawan.

4.4 Definisi Operasional Variabel
1) Karakteristik individu adalah suatu
cara dalam menghasilkan sumber
daya manusia yang terampil dan
handal perlu adanya suatu
perencanaan dalam menentukan
karyawan yang akan mengisi
pekerjaan yang ada pada pada PT

Garuda Indonesia Denpasar.

2) Karakteristik  pekerjaan  adalah
sebuah pendekatan dalam
merancang pekerjaan yang

menunjukan bagaimana pekerjaan
dideskripsikan ke dalam lima
dimensi inti yaitu keanekaragaman
keterampilan, identitas tugas, arti
tugas, otonomi dan umpan balik
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pada pada PT Garuda Indonesia
Denpasar

3) Lingkungan kerja fisik adalah
kondisi fisik yang berada disekitar
karyawan PT Garuda Indonesia
Denpasar dan memiliki pengaruh
secara langsung maupun secara
tidak langsung kepada karyawan

4) Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-
fungsi yang dituntut dari seorang
atau suatu perbuatan, suatu prestasi,
suatu pameran umum keterampilan.
Atau kinerja adalah suatu kondisi
yang harus  diketahui dan
dikonfirmasikan  kepada  pihak
tertentu untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil suatu instansi
dihubungkan dengan visi yang
diemban suatu organisasi perusahaan
serta mengetahui dampak positif dan
negatif yang dimiliki pada PT
Garuda Indonesia Denpasar

4.5 Jenis dan Sumber Data
1) Jenis data dibagi menjadi dua yaitu
data kuantitatif dan data kualitatif
2) Sumber data dibagi menjadi dua
yaitu data primer dan data sekunder
4.6 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan pada pada PT. Garuda Indonesia
Denpasar sebanyak 35 orang karyawan.
Sampel ditentukan menggunakan teknik
sensus  sehingga  diperolen  sampel
sebanyak 35 responden.

4.7 Metode Pengumpulan Data

Dalam  penelitian ini, metode
pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan teknik observasi, kuesioner
dan wawancara.

4.8 Teknik Analisis Data
1) Pengujian Instrumen
a) Uji Validitas
Uji validitas ini digunakan untuk
mengetahui sah atau tidaknya suatu
kuesioner  dan  menunjukkan
sejauhmana alat ukur konstruk
yang akan diukur
b) Uji Reliabilitas
Uji ini

digunakan untuk
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mengetahui sejauh  mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya
atau dapat diandalkan
2) Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis  regresi linier berganda
dipergunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel
terikat
KK =0 +BIKI+ p2KP + B3LK
Keterangan:
KK = Kinerja karyawan
a = Nilai Konstanta
KI = Karakteristik individu
KP = Karakteristik pekerjaan
LK = Lingkungan Kerja Fisik

3) Analisis Korelasi Berganda

Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui derajat dan besarnya kekuatan
hubungan antara karakteristik individu,
karakteristik pekerjaan dengan Kkinerja
karyawan yaitu variabel bebas dan variabel
terikat

4) Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
Uji  normalitas  vyaitu  suatu
pengujian  untuk  mengetahui
apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau
tidak (Ghozali, 2015:138)

b) Uji Multikoleniaritas
Uji  multikolinearitas  bertujuan
untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen)

c) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan hasil
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain

5) Uji Model Fit (Uji F)

Uji Model Fit atau disingkat Uji F
merupakan analisis dengan uji F ini
digunakan untuk menguji antara variabel
bebas secara bersamaan mempunyai
pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap
variabel terikat
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6) Uji Koefesien Determinasi

Uji  koefisien determinasi  (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen (Ghozali, 2005)
7) Ujit

Uji t ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing koefisien regresi
dari variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat

V HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan data Tabel 5.1 identitas

responden dapat dijelaskan identitas
responden berdasarkan jenis kelamin
dalam penelitian ini adalah laki-laki
sebanyak  37,14% dan  perempuan

sebanyak 62,86%. Identitas responden
berdasarkan wusia dalam penelitian ini
adalah responden dengan usia < 20 Tahun
tahun sebanyak 8,57%, responden dengan
usia 21 - 30 Tahun sebanyak 34,29%,
responden dengan usia 31 - 40 Tahun
sebanyak 28,57%, responden dengan usia
41 - 50 Tahun sebanyak 22,86% dan > 50
tahun 5,71%. Responden dengan tingkat
pendidikan SMA/SMK sebanyak 37,14%,
Diploma 17,14% dan Sarjana 45,72%.
Responden dengan masa kerja kurang dari
1 tahun sebanyak 5,71%, masa kerja 2-5
tahun sebanyak 18,57%, respoden dengan
masa kerja 6-10 tahun sebanyak 34,29%,
responden dengan masa kerja 11-15 tahun
sebanyak 17,14% dan responden dengan
masa kerja >15 tahun 14,29%.

5.2 Deskripsi Data
1) Karakteristik Individu
Deskripsi data tanggapan
responden terhadap 6 pernyataan yang
menyangkut indikator karakteristik
individu menunjukkan rata-rata skor
pernyataan  karakteristik  individu
yaitu sebesar 3,67 yang berarti baik.

Indikator dengan skor terendah
nampak pada indikator pekerjaan
disesuaikan dengan jenis kelamin

karyawan (Xz1.2) dan jumlah tanggungan
membuat saya bekerja dengan lebih baik
(X15) sebesar 3,43 sedangkan skor
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tertinggi ada pada indikator saya
merasa pekerjaa yang diberikan sesuai
dengan status perkawainan yang saya
miliki (X1.3) yakni sebesar 4,03
2) Karakteristik Pekerjaan

Deskripsi data tanggapan
responden  menyangkut indikator
karakteristik pekerjaan menunjukkan
bahwa rata-rata skor dari 5 pernyataan
mengenai  karakteristik  pekerjaan
yaitu sebesar 3,37 yang berarti baik.
Indikator dengan skor terendah
nampak pada indikator  saya
mendapatkan umpan balik yang sesuai
dengan pekerjaan yang saya lakukan
(X25) sebesar 3,31 sedangkan skor

tertinggi ada pada indikator saya
menempati posisi yang sesuai di
perusahaan (X22) dan perusahaan

memberikan kebebasan dan keleluasaan
dalam bekerja kepada karyawan (X2.4)
yakni sebesar 3,40
3. Lingkungan Kerja Fisik

Deskripsi data tanggapan
responden  menyangkut indikator
lingkungan kerja fisik menunjukkan
bahwa rata-rata skor dari 5 pernyataan
mengenai lingkungan kerja fisik yaitu

sebesar 3,65 yang berarti baik.
Indikator dengan skor terendah
indikator sirkulasi udara ditempat

sudah baik (X3.4) sebesar 3,60 dan skor
tertinggi indikator pencahayaan di
tempat kerja membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan (X33) dan
masing-masing karyawan mempunyai
loker untuk menyimpan barang dengan
aman (Xas) yakni sebesar 3,69.
4) Kinerja Karyawan

Deskripsi data tanggapan
responden  menyangkut indikator
menunjukkan bahwa rata-rata skor
dari 5 pernyataan mengenai kinerja
karyawan yaitu sebesar 3,90 yang
berarti baik. Indikator dengan skor
terendah nampak pada indikator hasil
kerja yang karyawan capai sesuai
dengan standar kualitas yang ditentukan
oleh perusahaan (Y11) dan saya selalu
berkompetesi dalam bekerja (Y1.4)
sebesar 3,74 sedangkan skor tertinggi
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ada pada indikator karyawan mampu
mencapai target kerja yang ditentukan
oleh perusahaan (Y1.2), saya mempunyai
kemampuan berinovasi dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan
(Y13) dan saya selalu senantiasa
berusaha meningkatkan kemampuan
dalam bekerja (Y1s) yakni sebesar
4,03.

5.3 Analisis Data
1) Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas
Berdasarkan hasil pengujian
validitas diperoleh nilai koefisien
dari masing-masing instrumen
penelitian lebih besar dari 0,3 yang
berarti instrumen penelitian dari
variabel adalah valid
b) Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji
reliabilitas dapat diketahui bahwa
nilai cronbach’s alpha masing-
masing variabel memiliki
cronbach’s alpha lebih besar dari
0,60, maka masing-masing variabel
sudah reliabel

2) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Hasil uji normalitas
menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,134 lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa variabel tersebut
berdistribusi normal
b) Uji Multikoleniaritas
Hasil perhitungan uji
multikoleniaritas menunjukkan
semua variabel bebas memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan
nilai varians infation factor (VIF) di
bawah 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas
pada variabel bebas dalam model
regresi
¢) Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji Glejser diperoleh nilai
signifikansi, semua variabel bebas
bernilai Sig. lebih besar dari 0,05. Hal
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ini berarti model regresi tersebut tidak
mengandung gejala
heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linier Berganda

O S

Model

Tabel 5.12
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coafficients Coeflicients
B Std. Enror Beta t Sig

1 [Constant) -5.758 3.988 -1.450 157
X1 502 154 377 2.267 A003
x2 431 148 382 2818 007
x 388 (187 328 2485 019

a. Dependent Varishle: v
Sumber ; Data primer diolah 2021

Y =
LK

4)

-5,756 + 0,502 KI + 0,431 KP + 0,386

Nilai koefisien konstanta sebesar -
5,756 menunjukan bahwa nilai variabel
kinerja karyawan adalah sebesar -5,756
apabila karakteristik individu,
karakteristik pekerjaan dan lingkungan
kerja fisik sama dengan nol (0). Nilai
koefisien regresi kompetensi sebesar
0,502. Hal ini  menunjukkan jika
variabel karakteristik pekerjaan dan
lingkungan kerja fisik konstan, setiap
kenaikan variabel karakteristik
pekerjaan maka kinerja karyawan akan
meningkat. Nilai koefisien regresi
karakteristik pekerjaan sebesar 0,431.
Hal ini menunjukkan jika variabel
karakteristik individu dan lingkungan
kerja fisik konstan, setiap kenaikan
variabel karakteristik pekerjaan maka
kinerja akan meningkat. Nilai koefisien
regresi lingkungan kerja fisik sebesar
0,386. Hal ini menunjukkan jika
variabel karakteristik individu dan
karakteristik pekerjaan konstan, setiap
kenaikan variabel karakteristik
pekerjaan maka kinerja akan meningkat

Uji Koefesien Determinasi

Hasil uji koefesien determinasi
menunjukkan bahwa nilai R Square
sebesar 0,598 bahwa tingkat korelasi
antara variabel independen dengan
variabel dependen sebesar 59,8% yang
artinya variabel independen dalam
penelitian ini  yaitu  karakteristik
individu, karakteristik pekerjaan dan
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lingkungan fisik mampu menjelaskan
59,8% kinerja dan sisanya sebanyak
40,2% dijelaskan oleh variabel lain
diluar model

5) Uji F

Hasil uji signifikansi simultan (uji
F) diatas menunjukkan bahwa nilai F-
hitung sebesar (15,380) > f table (2,90)
dengan tingkat signifikansi 0,000
karena nilai signifikansi < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
karakteristik individu, karakteristik
pekerjaan dan lingkungan kerja fisik
secara  bersama-sama  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

6) Uji t

Hasil pengujian menunjukan nilai t
variabel karakteristik individu adalah
3,257 dan nilai signifikansi 0,003 lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ho diterima
yang artinya karakteristik individu
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Nilai t variabel
karakteristik pekerjaan adalah 2,916 dan
nilai signifikansi 0,007 lebih kecil dari
0,05 sehingga Ho diterima yang artinya
karakteristik pekerjaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.
Nilai t variabel lingkungan kerja fisik
adalah 2,465 dan nilai signifikansi 0,019
lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
diterima yang artinya lingkungan kerja
fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja

5.4 Pembahasan

1) Pengaruh Karakteristik Individu
Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil analisis data
menunjukkan bahwa karakteristik
individu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Andi (2016) dan
Ahmad (2019) yang menyatakan
bahwa  karakteristik individu
berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kinerja karyawan

Karakteristik
Terhadap Kinerja

2) Pengaruh
Pekerjaan
Karyawan

Hasil analisis data nunjukkan
bahwa  karakteristik  pekerjaan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini  konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Fatmah (2017), Ramdhani dan
Sridadi (2019) dan Astuti (2019)

yang menyatakan bahwa
karakteristik pekerjaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan
3) Pengaruh  Lingkungan Kerja
Fisik Terhadap Kinerja
Karyawan
Hasil analisis data

menunjukkan bahwa lingkungan
kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Budianto dan
Priyono dkk (2018), Sagay (2018)
dan llham (2019) yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

VI PENUTUP
6.1 Kesimpulan

1) Karakteristik Individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Garuda
Indonesia Denpasar.

2) Karakeristik Pekerjaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Garuda
Indonesia Denpasar.

3) Lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Garuda
Indonesia Denpasar.

6.2 Keterbatasan Saran

1) Keterbatasan
Penelitian ini hanya meneliti
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pengaruh  karakteristik individu,
karakteristik pekerjaan dan
lingkungan Kkerja fisik terhadap

kinerja karyawan. Bagi peneliti
selanjutnya agar menambahkan
variabel lain yang berpotensi

mempengaruhi kinerja karyawan.

Selain itu penyebaran kuisioner

terkendala karena kondisi PPKM

yang ditetapkan oleh pemerintah
guna mencegah penyebaran virus

Covid-19.

2) Saran

a) Berkaitan karakteristik
individu, idikator dengan skor
terendah adalah  pekerjaan
disesuaikan dengan  jenis
kelamin karyawan (Xi2) dan
jumlah tanggungan membuat
saya bekerja dengan lebih baik
(X15). Diharapkan pimpinan PT
Garuda Indonesia  Denpasar
menyesuaikan pekerjaan dengan
jenis kelamin karyawan dan
menyesuaikan pekerjaan dengan
jumlah tanggung karyawan.

b) Berkaitan karakteristik
pekerjaan, idikator dengan skor
terendah adalah saya
mendapatkan umpan balik yang
sesuai dengan pekerjaan yang
saya lakukan (X2s). Diharapkan
pimpinan PT Garuda Indonesia
Denpasar memberikan umpan
balik yang sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan.

c) Berkaitan lingkungan Kkerja
fisik, idikator dengan skor
terendah adalah sirkulasi udara
ditempat sudah baik (X3a).
Diharapkan pimpinan PT Garuda
Indonesia Denpasar membuat
sirkulasi udara menjadi lebih
baik agar kualitas udara dalam
perusahan menjadi lebih baik.
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